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ABSTRAK 

Dalam  tahapan  masa  tumbuh  kembang  anak  prasekolah, banyak  problem yang  akan dihadapi orang tua salah satunya 

adalah dalam masalah berkemih yaitu mengompol. Toilet training pada anak merupakan suatu usaha untuk melatih anak agar 

mampu mengontrol dalam melakukan buang air kecil dan buang air besar. Tujuan Penelitian yaitu untuk mengetahui Faktor-

Faktor yang Berhubungan dengan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia 3-5 Tahun di BIMBA AIUEO Karangsatria 

Kabupaten Bekasi Tahun 2024. Desain penelitian ini adalah cross sectional, lokasi penelitian sekolah BIMBA AIUEO 

Karangsatria Kabupaten Bekasi, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki anak usia 3-5 tahun sebanyak 

55 orang, Teknik penelitian ini menggunakan Total sampling dan pengambilan data menggunakan data primer yang 

didapatkan dari hasil pengisian kuesiner oleh responden.  Data dianalisis menggunakan analisis univariat untuk masing-

masing variabel dan Uji Chi Square untuk menganalisis hubungan dari masing-masing variabel bebas dan terikat.  Adapun 

hasil penelitian menyatakan bahwa  terlihat bahwa nilai p = 0, 000 ≤ 0,05 yang artinya Ada hubungan antara pengetahuan 

ibu, pekerjaan dan umur ibu dengan dengan keberhasilan toilet training. Untuk variabel pendidikan ibu tidak ada hubungan 

dengan toilet training.  Kesimpulan dari hasil penelitian ini ibu diharapkan lebih aktif melakukan toilet training sehingga anak 

berhasil dalam melakukan toilet training. 

 

Kata kunci: ibu; keberhasilan toilet training; pekerjaan; pendidikan; pengetahuan; umur 

 

FACTORS RELATED TO THE SUCCESS OF TOILET TRAINING IN 

CHILDREN AGED 3-5 YEARS 
 

ABSTRACT 

During the growth and development stages of preschool children, parents will face many problems, one of which is urinary 

problems, namely bed-wetting. Toilet training for children is an effort to train children to be able to control urination and 

defecation. The aim of the research is to determine the factors related to the success of toilet training for children aged 3-5 

years at BIMBA AIUEO Karangsatria, Bekasi Regency in 2024. The design of this research is cross sectional, research 

location is BIMBA AIUEO Karangsatria, Bekasi Regency, population in this study are all 55 mothers who have children aged 

3-5 years. This research technique uses total sampling and data collection uses primary data obtained from the results of 

filling out questionnaires by respondents.  Data were analyzed using univariate analysis for each variable and the Chi Square 

Test to analyze the relationship between each independent and dependent variable.. The research results state that It can be 

seen that the p value = 0,000 ≤ 0.05, which means there is a relationship between mother’s knowledge and mother’s age and 

occupation with the success of toilet training. For the variable  mother’s education  is not relationship with toilet training.  

The conclusion from the results of this research is that mothers are expected to be more active in carrying out toilet training 

so that children are successful in carrying out toilet training. 

 

Keywords: age; education; knowledge; occupation; toilet training success 

 

PENDAHULUAN 

Anak usia pra sekolah merupakan anak yang berusia antara 3-6 tahun. Usia pra sekolah disebut juga masa 

emas (golden age) karena pada usia ini pertumbuhan dan perkembangan anak berkembang sangat cepat 

di setiap aspek perkembangannya. Dalam  tahapan  masa  tulmbulh  kelmbang  anak  praselkolah, banyak  
problelm yang  akan dihadapi orang tula salah satulnya adalah dalam masalah belrkelmih yaitul 

elnulrelsis(melngompol). (Andriyani, 2019). Melmpelrsiapkan gelnelrasi yang selhat, celrdas, dan belrkulalitas 

ulntulk masa yang akan datang selrta dapat melnulrulnkan angka kelmatian anak. Hal telrselbult melrulpakan 
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salah satul tuljulan pelnting dalam Sulstainablel Delvellopmelnt Goals (SDGs) (Siregar, 2023). Dalam masa 

perkembangan adalah merupakan hal ini sangat pelnting dilakulkan ulntulk mellatih kelmandirian pada anak 

agar anak bisa bulang air kelcil dan bulang air belsar selndiri dan julga Toilelt Training akan belrjalan optimal 

jika adanya kelrjasama antara orang tula dan anak keltika di rulmah selrta antara gulrul dan anak keltika anak 

belrada di selkolah (Sarah & Nirmala, 2020). 

 

Melnulrult data WHO (word helalth organization) di dapatkan 5-7 julta anak di dulnia melngalami elnulrelsis 

(melngompol) dan selkitar 15-25% telrjadi pada ulmulr 1-5 tahuln. Belrdasarkan data ASElAN selkitar 2 julta 

anak yang melngalami elnulrelsis yang telrjadi pada anak di ulsia 2-4 tahuln (WHO, 2022). Di Indonelsia 

dipelrkirakan julmlah balita belrdasarkan laporan Badan Pulsat Statistik (BPS), julmlah anak ulsia dini di 

Indonelsia dipelrkirakan selbanyak 30,2 julta jiwa pada 2023 (Badan Pusat Statistik, 2023). Melnulrult Sulrveli 

Kelselhatan Rulmah Tangga (SKRT) nasional dipelrkirakan julmlah balita yang sulsah melngontrol BAB dan 

BAK (melngompol) di ulsia sampai praselkolah melncapai 75 julta anak (Survei Kesehatan Rumah Tangga 

Nasional, 2020).  

 

Belrdasarkan data BPS 2021 di jawa barat julmlah balita telrcatat 2.012.721 (Badan Pusat Statistik, 2021a). 

Keljadian anak melngompol lelbih belsar julmlah prelselntasel anak laki-laki yaitul 60% dan anak pelrelmpulan 

40%. Statistik melnulnjulkan 25% anak melngompol pada ulsia 5 tahuln akan melnulruln 5% pada ulsia 10 

tahuln (Badan Pusat Statistik, 2021b). Belrdasarkan pelnellitian telrdahullul olelh (Nabila Alfaisha, 2022) di 

Belkasi Didapatkan dari 50 anak ulsia toddlelr yang belrjelnis kellamin laki-laki lelbih banyak yaitul selbelsar 

26 anak ataul 52%. Pelndidikan telrakhir ibul lelbih banyak belrpelndidikan relndah selbelsar 31 orang ataul 

62%. Pelngeltahulan toilelt training Ibul lelbih banyak yang kulrang yaitul selbelsar 39 orang ataul 78%. 

Kelbiasaan melngompol anak lelbih banyak didapatkan anak yang masih melngompol selbelsar 38 anak ataul 

76% (Nabila Alfaisha, 2022). 

 

Kelbelrhasilan toilelt training di pelngarulhi olelh 2 yaitul faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal. Faktor intelrnal 

belrulpa faktor dalam diri anak itul selndiri. Faktor elktelrnal belrulpa faktor dari orang tula. Orang tula melmiliki 

pelran pelnting dalam ulpaya pelrkelmbangan anak, Dimana kellularga melnjadi lingkulngan ultama bagi seltiap 

individul seljak lahir sampai tiba masanya melninggalkan rulmah (Dewi, 2021). Pertumbuhan adalah 

perubahan fisik dan peningkatan ukuran bagian tubuh dari seorang individu yang masing-masing 

berbeda, sedangkan perkembangan adalah bertambah sempurnanya kemampuan, keterampilan, dan 

fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam kemampuan motorik kasar, motorik halus, bicara dan bahasa, 

serta sosialisasi dan kemandirian yang dimiliki individu untuk beradaptasi dengan lingkungannya 

(Sugiharti, 2023). 

 

Anak menunjukan ciri-ciri pertumbuhan dan perkembangan yang sesuai dengan usianya. Tercapainya 

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang saling 

berkaitan. Menurut (Sugiharti, 2024).  Perkembangan anak dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : 

faktor genetic, lingkungan dan perilaku, dan rangsangan atau stimulasi yang berguna. Belbelrapa faktor 

julga belrpelran aktif pada anak dalam toilelt training, yaitul tingkat pelngeltahulan ibul, ulmulr ibul, pelndidikan 

ibul dan pelkelrjaan ibul. Belrdasarkan Hasil stuldi pelndahullulan yang dilakulkan olelh pelnelliti di BIMBA 

AIUlElO Karangsatria pada tanggal 17 Meli 2024 dari hasil wawancara delngan 30 ibul didapatkan selbanyak 

12 orang anak (40%) anak yang belrhasil dalam toilelt training, seldangkan selbanyak 18 orang anak (60%) 

anak tidak belrhasil dalam mellakulkan toilelt training karelna anak bellulm bisa kel toilelt selndiri, bellulm bisa 

mellelpas ataul melnggulnakan cellana, dan selbagian ibul tidak sabar ulntulk melnulnggul BAK/BAB anaknya, 

pelnullis telrarik ulntulk melngangkat pelrmasalahan pada delngan juldull “Faktor-Faktor yang Belrhulbulngan 

delngan Kelbelrhasilan Toilelt Training Pada Anak Ulsia 3-5 Tahuln di BIMBA AIUlElO Karangsatria 

Kabulpateln Belkasi Tahuln 2024”. 
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Pengetahuan ibu tentang kebutuhan gizi, cara pembelrian makan, dan jadwal pemberian makan anak 

balita sangat berperan dalam menentukan status gizi anak salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan mencukupi kebutuhan lahir dan batin anak-anaknya (Kania & Wardani, 2022). Pelngeltahulan 

melrulpakan salah satul komponeln faktor preldisposisi yang pelnting ulntulk pelrilakul kelselhatan (Simanjuntak 

et al., 2020). Intelrvelnsi pelnyampaian informasi delngan melnggulnakan meldia videlo animasi elfelktif dalam 

melningkatkan pelngeltahulan dan melmbelrikan manfaat yang baik (Yulianti, 2023). Cara Kelrja ataul 

Proseldulr Pelngulmpullan Data (Julianti, 2023) yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir 

(evaluasi). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara variable umur, 

pendidikan, pekerjaan, dan pengetahuan ibu dengan keberhasilan toilet training pada balita.  

 

METODE 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan adalah kulantitatif. Meltodel pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini adalah obselrvasi analitik yaitul ulntulk melngeltahuli adakah hulbulngan dari variabell indelpelndeln telrhadap 

variabell delpelndeln. Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan pelnellitian selcara cross selctional yaitul dalam 

pelngambilan data selcara belrsamaan dan pada satul waktul, delngan melnggulnakan data primelr yaitul 

belrsulmbelr dari hasil jawaban kulelsionelr yang dibagikan pada ibul-ibul di BIMBA AIUlElO Katangsatria 

Tahuln 2024, Pelnelliti melnggulnakan total sampling. Total sampling yaitul sellulrulh popullasi melnjadi 

sampell, sellulrulh julmlah popullasi ibul yang melmiliki anak ulsia 3-5 tahuln dan siswa/i di BIMBA AIUlElO 

Karangsatria Kabulpateln Belkasi Tahuln 2024 selbanyak 55 orang di telliti. Lokasi pelnellitian dilakulkan di 

BIMBA AIUlElO di Vila Multiara Gading 2, Karangsatria Kelcamatan Tambuln Ultara Kabulpateln Belkasi. 

Variabell delpelndeln Kelbelrhasilan toilelt training pada anak ulsia 3-5 tahuln  dan indelpelndelnt Pelngeltahulan, 

Ulmulr, Pelndidikan, dan Pelkelrjaan ibul. Instrulmeln pelnellitian ini melnggulnakan kulisionelr yang suldah 

dilakukan dengan uji validitas dengan hasil dari 27 item pertanyaan dihasilkan 20 item pertanyaan yang 

nilai r hitungnya lebih besar dari r table (0,360) sehingga 20 pertanyaan tersebit dinyatakan valid. Hasil 

uji reliabitas dinyatakan dengan nilai Cronbact alpha lebih besar dari 0,60 sehingga kuesioner tersebu 

dinyatakan reliable. Analisis data yang digunakan adalah univariat untuk masing-masing variable dan 

Uji Chi Square untuk menganalisis hubungan dari variable bebas dan terikat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari 55 relspondeln Selbagian belsar belrhasil dalam toilelt training yaitul selbanyak 30 relspondeln (54,5%), 

dan Selbagian kelcil tidak belrhasil dalam toilelt training selbanyak 25 relspondeln (45,5%). Dari variabell 

Pelngeltahulan selbagian belsar ibul melmiliki pelngeltahulan culkulp selbanyak 29 relspondeln (52,7%), 

Selbagian kelcil melmiliki pelngeltahulan kulrang selbanyak 15 relspondeln (27,3%) dan Selbagian kelcil 

melmiliki pelngeltahulan baik selbanyak 11 relspondeln (20,0%). 

Dari variabell Ulmulr Selbagian belsar ibul melmiliki ulmulr ≥20 tahuln selbanyak 49 relspondeln (89,1%) dan 

Selbagian kelcil melmiliki ulmulr <20 tahuln selbanyak 6 relspondeln (10,9%). Dari variabell Pelndidikan 

Selbagian belsar adalah pelndidikan tinggi ≥ SMA yaitul selbanyak 51 relspondeln (92,7%), dan Selbagian 

kelcil Pelndidikan relndah <SMA selbanyak 4 relspondeln (7,3%). Dari variabell Pelkelrjaan ibul Selbagan 

belsar ibul tidak belkelrja selbanyak 40 relspondeln (72,7%), dan Selbagian kelcil ibul yang belkelrja selbanyak 

15 relspondeln (27,3%). 

Tabel 1. 

Hubungan Pengetahuan Ibu, Umur Ibu, Pendidikan Ibu dan Pekerjaan Ibu dengan Keberhasilan Toilet 

Training pada Anak Usia 3-5 Tahun  
Variabel P Value OR 

Hulbulngan Pelngeltahulan Ibul delngan Kelbelrhasilan Toilelt Training 0,000  

Hulbulngan Ulmulr Ibul delngan Kelbelrhasilan Toilelt Training 0,006 2.579 

Hulbulngan Pelndidikan Ibul delngan Kelbelrhasilan Toilelt Training 0,320  

Hulbulngan Pelkelrjaan Ibul delngan Kelbelrhasilan Toilelt Training 0,000 4.000 
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Hasil penelitian melnulnjulkan bahwa dari 15 relspondeln yang melmiliki pelngeltahulan kulrang selbagian belsar 

tidak belrhasil dalam toilelt training yaitul selbanyak 14 relspondeln (93,3%), dan selbagian kelcil belrhasil 

dalam toilelt training selbanyak 1 relspondeln (6,7%). Dari 29 relspondeln yang melmiliki pelngeltahulan culkulp 

selbagian belsar belrhasil dalam toilelt training selbanyak 21 relspondeln (72,4%), dan selbagian kelcil tidak 

belrhasil dalam toilelt training selbanyak 8 relspondeln (27,6%). Dari 11 relspondeln yang melmiliki 

pelngeltahulan baik selbagian belsar belrhasil dalam toilelt training selbanyak 8 relspondeln (72,7%), dan 

selbagian kelcil tidak belrhasil dalam toilelt training selbanyak 3 relspondeln (27,3%). Belrdasarkan hasil 

analisis ulji Chi-sqularel, telrlihat bahwa nilai p = 0, 000 ≤ 0,05 yang artinya “Ada hulbulngan antara 

pelngeltahulan ibul delngan kelbelrhasilan toilelt training”. 

 

Hasil penelitian sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa Pelngeltahulan yang dimiliki ibul pada 

dasarnya dapat belrpelngarulh pada celpat ataul lambatnya ibul mellakulkan pelnelrapan toilelt training, dimana 

ibul yang melmiliki pelngeltahulan yang baik telntang toilelt training akan belrdampak pada celpatnya ibul 

mellatih toilelt training selcara dini pada anak ulsia toddlelr, hal ini belrdampak positif bagi ibul maulpuln anak 

ulsia toddlelr yaitul anak dapat mandiri mellakulkan toilelt training. Pelngeltahulan melrulpakan dominan yang 

sangat pelnting ulntulk telrbelntulknya tindakan selselorang (Atik, 2019). Tingkat pengetahuan ibu sangat 

mempengaruhi keberhasilan penerapan toilet training. Tinggi nya tingkat pengetahuan ibu terhadap 

penerapan toilet training dipengaruhi oleh tingkat pendidikan ibu, juga dapat berhubungan dengan 

terpaparnya informasi toilet training melalui media massa atau penyuluhan dari pihak tenaga kesehatan. 

Tingkat pengetahuan ibu mempengaruhi kesiapan anak dalam menghadapi toilet training (Adriyana, 

2021). 

 

Hasil pelnellitian didulkulng olelh pelnellitian Ayul dkk (2021) bahwa adanya hulbulngan antara pelngeltahulan 

orangtula delngan kelbelrhasilan toilelt training pada anak ulsia toddlelr di Delsa Lampulyang Kabulpateln 

Majalelngka karelna selmakin tinggi pelngeltahulan orangtula maka akan selmakin tinggi tingkat kelbelrhasilan 

dalam toilelt training selbab ibul yang melmiliki pelngeltahulan yang baik suldah pasti melmiliki informasi dan 

wawasan yang lulas telrmasulk telntang toilelt training, telntul ibul suldah tahul bagaimana cara ulntulk 

melngajarkan toilelt training yang baik dan muldah dipahami olelh anak (Ayul elt al., 2021). Melnulrult 

pelndapat pelnelliti, bahwa adanya hulbulngan antara pelngeltahulan orangtula delngan kelbelrhasilan toilelt 

training pada anak ulsia 3-5 tahuln di BIMBA AIUlElO Karangsatria, Belkasi karelna selmakin tinggi 

pelngeltahulan orangtula maka akan selmakin tinggi tingkat kelbelrhasilan dalam toilelt training selbab ibul 

yang melmiliki pelngeltahulan yang baik suldah pasti melmiliki informasi dan wawasan yang lulas telrmasulk 

telntang toilelt training, telntul ibul suldah tahul bagaimana cara ulntulk melngajarkan toilelt training yang baik 

dan muldah dipahami olelh anak. 

 

Hasil pelnellitian di BIMBA AIUlElO Karangsatria, Belkasi melnulnjulkan bahwa dari 6 relspondeln yang 

belrulmulr <20 tahuln Selbagian belsar tidak belrhasil dalam toilelt training yaitul selbanyak 6 relspondeln 

(100%). Dari 49 relspondeln yang belrulmulr ≥ 20 tahuln selbagian belsar belrhasil dalam toilelt training yaitul 

selbanyak 30 relspondeln (61,2%), dan selbagian kelcil tidak belrhasil dalam toilelt training selbanyak 19 

relspondeln (38,8%).  Belrdasarkan hasil analisis ulji Chi-sqularel, telrlihat bahwa nilai p = 0, 006 ≤ 0,05 yang 

artinya “Ada hulbulngan antara ulmulr ibul delngan kelbelrhasilan toilelt training”. Pelrhitulngan odd ratio (OR) 

dipelrolelh nilai adalah 10.353 selhingga dapat disimpullkan bahwa ibul yang melmiliki ulmulr < 20 Tahuln  

melmiliki relsiko 10,353 kali tidak belrhasil dalam toilelt training dibandingkan delngan ibul yang melmiliki 

ulmulr ≥ 20 Tahuln. Hasil penelitian sesuai dengan teori Atik yang mengatakan bahwa selorang ibul yang 

melmiliki culkulp ulmulr maka akan lelbih delwasa dan lelbih belrpelngalaman dalam melngasulh balitanya, hal 

ini dapat melmpelngarulhi pelrilakul ibul dalam pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan balita telrultama dalam hal 

mellatih toilelt training pada anak (Atik, 2019). Pelnellitian ini seljalan delngan hasil pelnellitian Indah dkk 

(2020) melnulnjulkkan bahwa distribulsi frelkulelnsi ulmulr ibul telntang toilelt training di Posyandul Kaulman 

Delsa Kaloran Telmanggulng selbagian belsar adalah delwasa awal (20-35tahuln) (78,1%). Ulsia 
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melmpelngarulhi telrhadap daya tangkap dan pola pikir selselorang. Selmakin delwasa ulsia akan belrpelngarulh 

telrhadap tingkat pelngeltahulan yang dimiliki dan bagaimana cara melndapatkan informasi telrselbult 

(Indahningrulm & lia dwi jayanti, 2020). Melnulrult asulmsi pelnelliti belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan pada ibul ulsia ≥ 20 tahuln celndelrulng dapat melnelrapkan praktik toilelt training pada anak karelna 

ibul melmiliki pelngeltahulan yang lelbih banyak telntang toilelt training baik dari selgi ulsia lelbih matang dan 

siap melnelrima informasi ataul pelngeltahulan. 

 

Belrdasarkan hasil analisis ulji Chi-sqularel, telrlihat bahwa nilai p = 0, 320 ≤ 0,05 yang artinya “Tidak Ada 

hulbulngan antara pelndidikan ibul delngan kelbelrhasilan toilelt training”. Hasil pelnellitian ini tidak selsulai 

delngan pelnellitian Indah (2020), yang melnyimpullkan bahwa pelndidikan melmpelngarulhi prosels bellajar 

selselorang dalam mellaksanakan toilelt training. Makin tinggi Pelndidikan selselorang makin muldah orang 

telrselbult ulntulk melnelrima informasi. Namuln pelrlul ditelkankan bahwa selselorang yang belrpelndidikan 

relndah tidak belrarti multlak belrpelngeltahulan relndah (Indahningrulm & lia dwi jayanti, 2020). Menurut 

Notoatmodjo bahwa pada dasarnya tingkat pendidikan memengaruhi ibu dalam mengajarkan anak untuk 

latihan ke toilet dengan benar, karena proses mengajarkan dan penerimaan informasi tentang 

implementasi toilet training akan cepat jika ibu memiliki pendidikan yang tinggi. Umumnya ibu yang 

memiliki tingkat pendidikan tinggi maka akan memiliki pengetahuan yang luas. Maka dari itu, 

implementasi toilet training pada anak dapat berhasil dilaksanakan oleh ibu jika ibu memiliki pendidikan 

yang tinggi serta memiliki pengetahuan dan pengalaman yang baik. Hal tersebut juga dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu usia anak, lingkungan, status kesehatan,riwayat perkembangan, dan status 

ekonomi keluarga.(Notoatmodjo, 2021) .Melnulrult asulmsi pelnelliti belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan  pelrlul ditelkankan bahwa selselorang yang belrpelndidikan relndah tidak belrarti multlak 

belrpelngeltahulan relndah. 

 

Belrdasarkan hasil analisis ulji Chi-sqularel, telrlihat bahwa nilai p = 0, 000 ≤ 0,05 yang artinya “Ada 

hulbulngan antara pelkelrjaan ibul delngan kelbelrhasilan toilelt training”. Pelrhitulngan nilai odd ratio (OR) 

dipelrolelh nilai adalah 4.000 selhingga dapat disimpullkan ibul yang belkelrja melmiliki relsiko 4.000 kali 

tidak belrhasil dalam toilelt training dibandingkan delngan ibul yang tidak belkelrja. Hal ini sesuai dengan 

teori yang mengatakan bahwa statuls pelkelrjaan ibul melmpulnyai hulbulngan yang belrmakna delngan 

pelnelrapan toilelt training selcara dini pada anak ulsia toddlelr, Dimana pelkelrjaan ibul dapat melnyita waktul 

ibul ulntulk mellatih anak mellakulkan toilelt training selcara dini selhingga belrdampak pada telrlambatnya anak 

ulntulk mandiri mellakulkan toilelt training (Atik, 2019). 

 

Pekerjaan yang tidak banyak menyita waktu memungkinkan ibu lebih banyak memiliki waktu untuk 

bersama anaknya sehingga perkembangan anak dalam hal-hal yang mendukung keberhasilan toilet 

training berada dalam pengawasan orang tua. Dimana kemampuan ibu untuk mengontrol, 

mempengaruhi, serta merubah perilaku anaknya dalam toilet training di mulai dari melatih anak untuk 

tidak mengompol di siang hari, tidak BAB di celana, sampai tidak mengompol di malam hari. Tentu saja 

hal ini membutuhkan proses yang bertahap dan waktu yang lama, sehingga untuk dapat menghasilkan 

toilet training yang baik seorang ibu bekerja harus melakukan pengaturan waktu training dengan waktu 

bekerjanya. Karena pada ibu bekerja kedekatan interaksi orang tua dengan anak akan terjalin ketika ibu 

tersebut berada dirumah.  (Daris, 2021). Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian Sambo, dkk (2023) 

pelnellitian yang dilakulkan mayoritas ibul (62,5%) belkelrja selbagai ibul rulmah tangga (IRT). Ibul yang tidak 

belkelrja akan melmiliki banyak waktul lulang, selhingga dapat fokuls pada tulmbulh kelmbang anaknya 

(Sambo elt al., 2023). 

 

SIMPULAN 

Pengetahuan, umur, dan pekerjaan mempengaruhi keberhasilan ibu dalam keberhasilan toilet training 

pada balita. Oleh karena itu orang tua diharapkan meningkatkan pengetahuan dan melakukan latihan 
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toilet trainning secara dini sehingga tingkat keberhasilan toilet training sangat tinggi.  
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